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ABSTRACT 
Emotional autonomy is adolescents' ability to free themselves by de-idealizing 
their parents, self-reliance, and responsibility. These aspects involved: emotional 
autonomy of self-duty, biological basis, and psychological basis. Therefore, the 
researcher would like to find out deeper regarding the emotional autonomy of 
class VIII students in Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak. This research's 
problem is," How does the emotional autonomy of class VIII students' of 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak? Meanwhile, the purpose is to 
determine the emotional autonomy of class VIII students in Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 2 Pontianak. Furthermore, the method used in this research was 
descriptive with the descriptive-survey study. The sample of this research was 37 
students of class VIII of Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak. This research 
used a quantitative approach. The technique used to gather the data of this 
research was through indirect communication technique using a questionnaire. 
The data were analyzed using percentage calculation. The data analysis shows 
that the emotional autonomy from the self- duty of class VIII students of 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak reaches 75,93% categorized as 
"Moderate" afterward based on biological basis achieve 74,41% classified as 
"Moderate". Moreover, based on a psychological basis, reach up to 76,51% 
categorized as "Good".  
 
Keywords: Self- duty, Biological Basis, Psychological Basis. 
PENDAHULUAN 
Pada dasarnya manusia 
dilahirkan dalam kondisi yang lemah 
atau tidak berdaya, ia akan 
bergantung kepada orang tua dan 
orang-orang yang berada 
dilingkungannya dalam waktu 
tertentu. dengan bejalannya waktu 
dan perkembangan selanjutnya, 
seorang anak berusaha untuk 
perlahan-lahan akan melepaskan diri 
dari ketergantungannya kepada orang 
tua atau orang yang ada disekitarnya, 
agar mereka terlihat  untuk bisa 
mandiri dan bediri sendiri. 
Pada fase perkembangan 
remaja ini merupakan masa peralihan 
anak-anak menuju ke dewasa yang 
mengalami perkembangan 
psikologis, fisik, sosial dan 
emosional. Remaja awal yang 
rentang usianya berkisar antara 12 
tahun sampai 15 tahun, Secara  




Tsanawiyah yang berada pada usia 
tersebut mengalami perubahan–
perubahan yang cepat termasuk 
perubahan dalam aspek-aspek 
hakikat tugas, dasar biologis dan 
dasar psikologis ini sangat 
berpengaruh terhadap kemandirian 
emosionalnya.  
Namun, Secara Biologis dan 
Hakikat Tugas remaja harusnya 
sudah bisa melepaskan 
ketergantungan dari orang tua dan 
dewasa lainnya serta mencapai tugas 
perkembanganya. sehingga sebagian 
remaja kurang mampu mengatasi 
masa transisi dengan baik, 
Selanjutnnya apabila individu 
mampu menyelesaikan tugas 
perkembangan dengan baik, maka 
akan tercapai kepuasan dan 
kebahagiaan yang akan menentukan 
keberhasilan individu, termasuk 
pencapain dalam kemandirian 
emosional remaja. 
Hal ini, remaja yang berada 
pada awal remja tersebut sering 
mengalami situasi yang tidak stabil 
dalam hal, mudah tersinggung 
/marah, atau mudah sedih/murung) 
sedangkan remaja akhir sudah 
mampu mengendalikan emosinya. 
Untuk itu kemandirian menuntut 
suatu kesiapan remaja, baik kesiapan 
mental/ fisik maupun emosional 
untuk mengatur, mengurus, dan 
melakukan aktivitas atas tanggung 
jawabnya sendiri tanpa banyak 
menggantungkan diri pada orang 
lain. 
Kemandirian dalam hal ini 
sangat penting untuk dimiliki oleh 
seorang remaja dan merupakan salah 
satu tugas perkembangannya untuk 
menuju kedewasaan. Untuk itu, 
Pentinganya kemandirian emosional 
bagi peserta didik/remaja karena 
adanya gejala-gejala negatif yang 
banyak berkembang dimasyarakat, 
yaitu: kompleksitas kehidupan yang 
semakin meningkat sehingga tata 
nilai yang sudah mapan ini banyak 
diguncangkan oleh nilai-nilai baru 
dan bukan karena niat sendiri yang 
ikhlas. Apabila individu tidak 
memperdulikan hal ini maka 
kemandirian ini akan menjadi sulit 
untuk dilakukan oleh peserta didik.  
Untuk itu, dalam dalam 
perkembangan ini remaja perlu 
dukungan dan motivasi dari 
keluarganya untuk menigkatkan 
kemandirian emosional mereka, 
karena jika mereka tidak memiliki 
dan tidak memperhatikan dirinya 
sendiri dari hal- hal yang mungkin 
sangat berpengaruh tidak baik akan 
menimbulkan kekacauan pada 
dirinya sendiri serta mengganggu 
kepada perkembangannya untuk 
lebih bisa mandiri secara emosional 
tanpa harus melibatkan orang lain 
dan sekitarnya. 
Pada penelitian  sebelumnya, 
menunjukkan  bahwa  awal  masa 
remaja merupakan waktu yang 
penting untuk mengembangkan 
kemandirian emosional dalam 
hubungan keluarga dan teman sebaya 
(Hartup,1983; Youniss & Smollar, 
1985, dalam Husna &Wungu 2018, 
h.223). Menurut Reber (1985) dalam 
Fatimah, (2008, h.143) kemandirian 
merupakan suatu sikap otonomi 
bahwa seseorang secara relatif bebas 
dari pengaruh penilaian, pendapat 
dan keyakinan orang lain”.  
Douvan&Ambron (1981) 
dalam Yusuf  (2007, h.81), 
kemandirian emosional (emotional 
autonomy) merupakan salah satu 
aspek dari tiga perkembangan 




kemandirian emosi, yang ditandai 
oleh kemampuan memecahkan 
ketergantungan (sifat kenanak-
kanakannya) dari orang tua dan 
mereka dapat memuaskan kebutuhan 
kasih sayang dan keakraban di luar 
rumahnya; kemandirian berperilaku, 
yaitu kemampuan untuk mengambil 
keputusan tentang tingkah laku 
pribadinya, seperti dalam memlilih 
pakaian, sekolah/pendidikan; 
kemandirian dalam nilai, yaitu pada 
saat remaja telah memiliki 
seperangkat nilai-nilai yang 
dikonstruktif sendiri, menyangkut 
baik-buruknya, benar salah, atau 
komitmennya terhadap nilai-nilai 
agama. 
Kemandirian ini menjadi hal 
yang rumit bagi individu karena ini 
tentang bagaimana mengatur diri 
dengan baik dan mencoba 
mengontrol diri dari emosional agar 
tidak merugikan diri sendiri dan 
orang lain. Mereka harus mampu 
mengedalikan emosi mereka dan 
bertanggung jawab dengan masalah 
yang mereka hadapi.  
Apabila kemandirian 
emosional tidak bisa dicapai oleh 
remaja akan mengakibatkan remaja 
sulit untuk mengatur tentang 
perkembangan dirinya dan 
cenderung bersikap emosionalitas 
terhadap orang lain yang ada 
dilingkungan sekitarnya, seperti 
lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat lainnya. Jika 
kemandirian emosional itu bisa 
dicapai oleh siswa atau peserta didik 
tersebut, maka akan menciptakan 
suasana dengan tenang dan individu 
bisa mengontrol emosional mereka 
serta mengendalikan dirinya dari hal-
hal yang mungkin akan 
menimbulkan kekacauan yang akan 
merugikan orang lain dan sekitarnya.  
Berdasarkan  dari  kenyataan 
yang ada di kelas VIII Madrasah 
Tsnawiyah Negeri 2 Pontianak , yang 
masih pada fase perkembangan 
remaja awal berkisar 12-15 tahun, ini 
ada beberapa peserta didik yang 
sudah memahami tugas-tugas 
perkembanganya namun,pada 
kenyataanya peserta didik dalam 
mengelola dan mengatur dirinya 
masih labil. Artinya, remaja tidak 
bisa mengendalikan emosinya, belum 
bisa mencapai kemandirian 
emosionalnya yang artinya masih 
kekanak-kanakan,dan emosi 
meledak-ledak 
Oleh karena itu, peneliti 
tertarik mengadakan penelitian 
tentang “Kemandirian Emosional 
Pada Peserta Didik Kelas V III 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak Tahun 2019/2020. 
(Ditinjau Dari Hakikat Tugas, Dasar 
Psikologis Dan Dasar Biologis )”. 
 
METODE PENELITIAN 
Setiap penelitian tentunya 
memerlukan metode untuk 
pencapaian tujuan. Untuk itu metode 
sangatlah penting agar sejalan 
dengan harapan. Menurut Sugiyono 
(2017, h.2) “metode penelitian 
adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Sedangkan 
menurut Nawawi (2015, h.2), 
mengatakan bahwa : metode 
penelitian adalah ilmu yang 
mempelajari cara-cara melakukan 
pengamatan dengan pemikiran yang 
tepat secara terpadu melalui tahapan-
tahapan yang disusun secara ilmiah 
untuk mencari, menyusun serta 




data- data, sehingga dapat 
dipergunakan untuk menemukan, 
mengembangkan dan menguji 
kebenaran suatu pengetahuan 
berdasarkan bimbingan tuhan. 
Adapaun metode yang sesuai 
dengan penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Nawawi  (2015, 
h.67) mengatakan bahwa “metode 
deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau 
melukiskan suatu subjek/objek 
penelitian pada saat sekarang fakta-
fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya”. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2017, h.21) Menyatakan, 
“penelitian deskriptif adalah suatu 
metode yang digunakan untuk 
menggambarkan atau menganalisis 
suatu hasil penelitian tetapi tidak 
digunakan untuk membuat 
kesimpulan yang lebih luas”.  
Metode penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan fenomena-
fenomena yang terjadi atau yang ada, 
yang berlangsung pada saat ini atau 
saat di masa lampau. dari gambaran 
tersebut yang kemudian akan 
dijelaskan, dianalisis,dan kemudian 
disajikan dengan sedemikian rupa 
sehingga akan menjadi sebuah 
gambaran yang jelas terarah secara 
sistematis. Adapun menurut bentuk 
penelitian diatas yang sesuai dengan 
masalah yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk peneltian 
Study Survey. Tujuan dari penelitian 
ini, digunakan untuk menganalisis 
dan memperoleh data yang akurat 
terhadap suatu objek yang akan 
diamati nantinya, beberapa 
pemaparan diatas sudah menunjukan 
bahwa penelitian ini akan 
dilaksanakan dengan cara 
mengadakan survey/kunjungan pada 
tempat penelitian berlangsung di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak.  
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas 
VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak yang berjumlah 393 
peserta didik  yaitu terdiri dari kelas 
VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII 
E, VIII F, VIII G, VIII H, VIII I, VIII 
J, VIII K. Dalam penelitian ini, 
penarikan sampel dilakukan 
sebanyak masing-masing 10% dari 
masing-masing jumlah populasi pada 
setiap kelas.  
Adapun dalam perhitungan 
persentase untuk penarikan sampel 
pada penelitian ini ditetapkan dengan 
jumlah sampel sebanyak 37 peserta 
didik. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik komunikasi 
tidak langsung. Menurut Nawawi, 
(2015, h.117) teknik komunikasi 
tidak langsung adalah teknik dengan 
menggunakan angket atau kuesioner 
sebagai alat pengumpul data. Dengan 
ini teknik komunikasi tidak langsung 
secara garis besarnya peneliti 
menyebar berupa pernyataan dengan 
melalui angket atau kuesioner yang 
akan disebarkan kepada peserta didik 
khususnya kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak 
sebanyak 50 angket”.  
Alat pengumpul data dalam 
penelitian ini adalah Angket atau 
kuesioner merupakan suatu alat 
pengumpul data yang berupa 
pertanyaan atau pernyataan. Menurut 
Sugiyono (2017, h.142) menyatakan, 
kuesioner merupakan teknik 
pengumpul data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat 




kepada responden untuk 
menjawabnya”. Data angket yang 
dikumpulkan adalah data 
kemandirian emosional yang 
digunakan untuk menjawab sub 
masalah penelitian. Pada prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri 
dari beberapa tahap sebagai berikut : 
 
Tahap Persiapan Penelitian 
Langkah-langkah yang 
dilakukan pada tahap persiapan 
antara lain: (1) menyusun instrument 
penelitian, (2) mengurus surat izin 
penelitian, dan (3) Uji validitas dan 
uji reliabilitas. 
 
Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Pada tahap selanjutnya adalah 
setelah didapat uji validitas dengan 
menggunakan alat pengumpul data 
angket, kemudian dilakukan 
pengambilan data disekolah dengan 
menyebar sebuah angket dalam 
bentuk pernyataan yang divalidasi 
pada tanggal 20 s/d 24 juli 2020.  
Sebelum melakukan pengambilan 
data, peneliti sebelumnya terlebih 
dahulu menemui guru bimbingan dan 
konseling Guru pembimbing 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak  untuk berkonsultasi pada 
penentuan sampel penelitian. Sampel 
diambil dengan cara pengundian di 
tiap kelas dan disesuaikan dengan 
jumlah yang akan diperlukan dan 
telah ditentukan pada sebelumnya. 
Pengundian untuk penentuan sampel 
penelitian ini dilaksanakan tepatnya 
selama 1 hari . Setelah melakukan 
pada pengundian maka terpilih 
peserta didik yang akan diajadikan 
sampel yaitu berjumlah 37 peserta 
didik yang hanya mewakili populasi. 
Setelah selesai melakukan penelitian, 
kemudian peneliti mendapatkan surat 
balasan dari pihak sekolah pada 
tanggal 10 Agustus 2020 dengan 
nomor surat: 
324/MTs.14.02/PP.00.9/08/2020 
yang digunakan sebagai bukti telah 
melaksanakan penelitian tepatnya di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak.  
 
Tahap Akhir Penelitian  
Pada tahap ahkir dari penelitian 
ini langkah-langkah yang dilakukan 
antara lain: (1) pengolahan data (2) 
analisis data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil dan 
pengolahan data pada angket, maka 
secara umum hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa “analisis 
kemandirian emosional pada peserta 
didik kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 2 pontianak 
untuk skor maksimal aktual 
berjumlah 3.608 selanjutnya pada 
skor maksimal ideal berjumlah 4773 
selanjutnya bisa dijumlahkan secara 
keseluruhan dari skor maksimal 
aktual dan skor maksimal ideal yang 
berjumlah 75.59%  % ini berada 
pada kategori “ Cukup Baik”. Pada 
hakikat tugas mencapai 75.93% 
berada pada kategori Cukup Baik, 
Dasar biologis mencapai 74.41% % 
ini dengan kategori Cukup 
Baik,selanjutnya pada Dasar 
psikologis mencapai 76.51% % ini 
bisa dikategorikan Baik. Dapat 






Tabel 1. Hasil Analisis Kemandirian Emosional Pada Peserta Didik  
Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak 
 
No   Aspek Variabel Dan Indikator     Skor       Skor       %          Kategori  
                                                                Aktual     Ideal  
Analisis Kemandirian Emosional          3608        4773    75.59%    Cukup Baik  
1. Hakikat Tugas                              1.180       1.554    75.93%    Cukup Baik 
2. Dasar Biologis                              1.239       1.665    74.41%    Cukup Baik 
3. Dasar Psikologis                           1.189       1.554    76.51%     Baik  
 
Pembahasan 
Untuk melihat secara lebih 
rinci mengenai kemandirian 
emosional pada peserta didik kelas 
VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak,maka perlu dilihat dari 
indikator sebagai berikut: hasil 
penelitian pada hakikat tugas hakikat 
tugas pada aspek hakikat tugas ini 
Menurut Havighurst (1961) dalam 
Yusuf (2007, h.65) telah 
menungkapkan yang dimaksudkan 
dalam tugas perkembangan ialah 
sesuatu yang timbul pada periode 
tertentudalam kehidupan, jika tugas 
itu berhasil akan menimbulkan 
kebahagiaan individu, sebaliknya 
jika tugas itu gagal maka akan 
menimbulkan kesulitan bagi remaja 
pada masa mendatang. Dalam 
hakikat tugas perkembangan ini 
tujuan remaja sebagai berikut : 1) 
membebaskan diri dari sikap atau 
perilaku yang kekanak-kanakan dan 
bergantung pada orang tua 2) untuk 
mengembangkan afeksi atau (cinta 
kasih) kepada orang tua dan ke 3) 
mengembangkan sikap respek 
terhadap orang dewasa lainnya tanpa 
begantung kepadanya.beradasarkan 
hasil penelitian tersebut terungkap 
bahwa kemandirian emosional 
ditinjau dari hakikat tugasnya berada 
pada kategori “Cukup Baik” dengan 
ini dalam kemandirian emosional 
yang dilihat dari aspek hakikat 
tugasnya pada peserta didik kelas 
VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak dari beberapa indikator 
seperti yang dijelaskan diatas sudah 
dikatakan Cukup baik karena itu 
siswa bisa mandiri secara emosional 
serta tidak bergantung kepada orang 
tua atau dewasa lainnya. 
Pada dasar biologis, yaitu 
dalam fase ini kemandirian 
emosional dari dasar biologis 
merupakan segmen dalam 
perkembangan individu yang sangat 
penting, remaja yang diawali dengan 
matangnya organ fisik (seksual). 
Dalam kemandirian emosional 
berdasarkan dasar biologis, remaja 
sudah mencapai tugas perkembangan 
ini, karena mereka telah memperoleh 
kematangan seksualnya. Menurut 
Havighurs (1961,h.80) dalam Yusuf 
(2007)  mengatakan secara biologis 
kemandirian emosional remaja ini 
tujuan dari tugas perkembangan 
yaitu: 1) karena mereka telah 
memperoleh kematangan seksualnya, 
2) mengembangkan simpul-simpul 




sebaya dengan dirinya 3) remaja 
mampu membebaskan dirinya dari 
ketergantungan emosional kepada 
orang tua. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut terungkap bahwa 
kemandirian emosional yang ditinjau 
dari aspek dasar biologis ini 
dikatakan “Cukup Baik”hal ini 
terdapat dari beberapa indikator 
seperti yang sudah deijelaskan diatas 
bahwa individu sudah mulai 
memahami dirinya terhadap hal-hal 
diluar dan selalu berusaha untuk 
mengontrol emosional terhadap apa 
yang mungkin akan terjadi jika 
peserta didik tidak berfikir sebelum 
melakukan sesuatu yang mungkin 
akan menimbulkan ketidaknyamanan 
pada dirinya. 
Selanjutnya, pada dasar 
psikologis dalam tugas 
perkembangan ini remaja berusaha 
untuk mencapai kemandirian 
emosional atas dasar psikologis. 
Menurut Bijau Dan Bear (1961) 
dalam Fatimah (2008, h.144) 
mengemukakan bahwa 
perkembangan dalam kemandirian 
emosional secara psikologis adalah 
suatu perubahan progresif yang 
menunjukan cara organisme 
bertingkahlaku dan berinteraksi 
dengan lingkungan sekitarnya. 
Dalam memperoleh kebebasan 
mandiri merupakan tugas 
perkembangan bagi remaja tersebut, 
remaja harus belajar dan berlatih 1) 
membuat keputusan sendiri, 2) 
bertindak sesuai dengan keputusan 
sendiri serta bertanggung jawab atas 
segala seuatu yang dilakukannya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapat bahwa kemandirian 
emosional pada peserta didik kelas 
VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak pada kategori “Baik” 
dengan dapat dikatakan bahwa 
kemandirian emosional yang ditinjau 
dari dasar psikologis yang dimiliki 
siswa tersebut sudah baik. Hal ini 
dikarenakan siswa sudah mulai bisa 
membuat keputusan sendiri tanpa 
harus meminta bantuan kepada orang 
lain atas masalahnya sendiri dan 
bertanggung jawab atas apa yang 
dilakukan terhadap orang lain. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulannya 
bahwa “Analisis Kemandirian 
Emosional Pada Peserta Didik Kelas 
VIII Madrasah Tsanwiyah Negeri 2 
Pontianak” dengan pesentase 75.59% 
dengan kategori “Cukup Baik”, hal 
ini menunjukan bahwa peserta didik 
kelas VIII Madrasah Tsanwiyah 
Negeri 2 Pontianak bisa dikatakan 
sudah mandiri secara emosional 
namun belum maksimal jika dilihat 
dalam hakikat tugas, dasar biologis 
dan dasar psikologis. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan pada 
hasil penelitian dikemukakan 
beberapa saran agar peserta didik 
dapat lebih mandiri secara 
emosionalnya dengan baik dan benar 
di Madrasah Tsanwiyah Negeri 2 
Pontianak   yaitu sebagai berikut: (1) 
Bagi peserta didik, diharapkan 
peserta didik agar dapat lebih 
memahami dalam tugas tugas 
perkembangan remaja dan lebih 
memikirkan apa yang terpenting atau 
tidak penting, hal ini agar peserta 
didik tidak mudah menyalahkan 
dirinya sendiri serta mandiri secara 




segala apa yang telah dilakukan 
kepada orang lain. Dengan itu 
sebelum terjadinya sesuatu yang 
tidak diinginkan kan diharapkan 
peserta didik memikirkan terlebih 
dahulu apa yang akan terjadi jika 
peserta didik melakukan seuatu yang 
mungkin akan merugikan dirinya dan 
orang lain. Jika peserta didik sedang 
mengalami masalah segera untuk 
menghadap guru bimbingan dan 
konseling untuk mencari jalan keluar 
dari permasalahannya. (2) Bagi Guru 
Bimbingan Dan Konseling, 
diharapkan kepada guru bimbingan 
dan konseling agar selalu 
memberikan motivasi atau dukungan 
yang positif terhadap peserta didik 
agar pesrta didik tersebut bisa 
berfikir sebelum melakukan sesuatu 
yang mungkin akan merugikan 
dirinya dan orang lain, serta 
memberikan layanan bimbingan 
yang menarik untuk sisiwa tersebut 
seperti layanan klasikal serta 
bimbingan kelompok untuk atau 
layanan konseling kelompok kepada 
siswa untuk meningkatkan 
kemandirian emosional pada peserta 
didik kelas VIII Madrsah 
Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak. (3). 
Bagi peneliti selanjutnya untuk 
selanjutnya diharapkan dapat lebih 
meningkatkan kualitas penelitian 
lebih lanjut khusunya penelitiaan 
yang berkaitan dengan kemandirian 
emosional pada peserta didik kelas 
VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
Pontianak. Yakni dapat menambah 
variabel lain secara teoritis yang 
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